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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan ekonomi digital terhadap 

peningkatan kinerja pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner kota 

Makassar.   

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner kepada 90 pemilik UMKM kuliner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier 

sederhana untuk mengetahui sejauh mana penggunaan ekonomi digital memengaruhi kinerja pelaku 

UMKM kuliner. indikator yang digunakan dalam variabel kinerja pelaku UMKM yaitu pertumbuhan 

penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan pasar dan pertumbuhan laba.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekonomi digital berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja pelaku UMKM kuliner di Kota Makassar. Hal ini mengindikasikan 

pentingnya penerapan teknologi dalam mendukung perkembangan UMKM, khususnya di sektor kuliner. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan pemahaman dan keterampilan pemilik UMKM 

dalam memanfaatkan ekonomi digital untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis mereka.   

  

Kata Kunci: Ekonomi Digital, UMKM Kuliner, Kinerja , Kota Makassar.  

 

Abstract 

 This study aims to analyze the effect of digital economy usage on improving the performance of 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) actors in the culinary sector of Makassar city.  

The research method used is quantitative with data collection techniques through questionnaires 

to 90 culinary MSMEs owners. Data analysis was performed using simple linear regression to determine 

the extent to which the use of the digital economy affects the performance of culinary MSMEs actors. The 

indicators used in the performance variable of MSMEs actors are sales growth, capital growth, market 

growth, and profit growth.  

The results show that the use of the digital economy significantly affects the improvement of the 

performance of culinary MSMEs actors in Makassar City. This indicates the importance of technology 

implementation in supporting the development of MSMEs, especially in the culinary sector. The 

implication of this research is the need to improve the understanding and skills of MSMEs owners in 

utilizing the digital economy to increase their business competitiveness and growth.  

   

Keywords: Digital Economy, Culinary MSMEs, Performance, Makassar City 

 

 

PENDAHULUAN 

 Saat ini, dunia sedang mengalami era industri 4.0 di mana teknologi memiliki 

kemampuan untuk mengubah seluruh rantai manajemen setiap bisnis. Dengan ekonomi 

global yang semakin maju dan didukung oleh teknologi yang semakin canggih, 

perekonomian digital sedang berkembang pesat di seluruh dunia. Dengan adanya 

internet, segala sesuatu dapat diakses dari mana saja dan kapan saja, termasuk sektor 

ekonomi, fenomena ini semakin mendorong dunia menuju ekonomi digital. 

 Perkembangan digitalisasi telah membawa terobosan baru di bidang ekonomi, 

termasuk dalam hubungan bisnis ke bisnis dan pelanggan. Dengan kemajuan teknologi, 

persaingan UMKM semakin ketat dalam ekonomi digital. Oleh karena itu, UMKM 
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harus benar-benar memperhatikan fenomena ini dan memahami dan menguasai digital 

marketing yang berkaitan dengan ekonomi digital.  

 Melihat potensi yang besar, UMKM mendapatkan perhatian lebih dari 

pemerintah. Pemerintah mulai menempatkan UMKM sebagai salah satu strategi untuk 

mendorong perekonomian. Oleh karena itu, pemerintah mulai melakukan upaya untuk 

mengembangkan UMKM melalui kebijakan pemerintah mengenai perizinan dan 

hambatan birokrasi yang telah ditetapkan melalui peraturan No.98 tahun 2004 tentang 

Perizinan untuk usaha mikro kecil dan kemudahan mendapatkan pembiayaan dari 

lembaga keuangan seperti bank dan non bank, serta pemberdayaan dari pusat 

pemerintah daerah atau lembaga lainnya diharapkan akan membuat lebih mudah bagi 

pelaku UMKM untuk beroperasi. 

Misalnya, menurut data yang dikumpulkan Sebagai Ibu Kota Provinsi Sulawesi 

Selatan, Makassar memiliki 16.492 pekerja UMKM, menurut Dinas Koperasi dan UKM 

Kota Makassar. Mereka bekerja di berbagai industri, salah satunya adalah industri 

kuliner yang sangat disukai masyarakat. Evi Aprilianti, Kepala Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Makassar, menyatakan bahwa Makassar terkenal karena makanannya yang 

lezat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak UMKM yang bergerak di   industri kreatif 

di Kota Makassar telah memberikan kontribusi yang signifikan. Menurut (Muchlis, 

2022), Produk Domestik Regional Bruto (PRDB) Kota Makassar disusun sebagian besar 

oleh industri pengolahan, dengan kontribusi 19,86%. Industri makanan dan min uman, 

dengan kontribusi 10,15 triliun rupiah, atau 66,35 persen, adalah yang paling banyak. 

Menurut Syikin,(2020) dalam Penelitian tentang Pengaruh Perkembangan 

Ekonomi Digital Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Kuliner di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM Kuliner Kecamatan Rappocini Kota Makassar secara 

teoritis mendapatkan manfaat dari perkembangan ekonomi digital.  

Arinda, (2021) hasil analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif. kualitatif 

penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa WhatsApp menjadi media paling sering 

digunakan. Dampak penggunaan media sosial terhadap kinerja UMKM berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. 

Fitri et al., (2022) Hasil dari penelitian ini mengemukakan fakta bahwa dengan 

meningkatkan motivasi dalam mempelajari teknologi informasi dan komunikasi akan 

memberikan dampak atau minat seseorang dalam peningkatan komunikasi yang 

terelialisasi dengan baik. 

 

KERANGKA PIKIR 

Untuk mengungkap masalah yang akan dibahas dalam penyusunan usulan 

penelitian, peneliti menggunakan kerangka pemikiran, yang digambarkan dalam skema 

berikut : 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Penggunaan 

Ekonomi Digital 

(X) 

 

Kinerja Pelaku 

UMKM (Y) 

Variabel independen Variabel Dependen 
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Dalam Kerangka konseptual tersebut menggambarkan bahwa ada pengaruh 

antara variabel independen yaitu penggunaan ekonomi digital diman pengukuran 

tersebut ditinjau sejauh mana bisnis UMKM kuliner di Kota Makassar menggunakan 

platform digital, seperti aplikasi pemesanan makanan online, situs web, media sosial, 

dan layanan pembayaran digital. Indikator dari variabel x atau variabel independen ini 

yaitu jumlah bisnis kuliner yang terdaftar secara online, frekuensi penggunaan platform 

digital, dan berbagai layanan digital yang digunakan (pemesanan, pembayaran, 

promosi).  

Sementara itu variabel dependen yaitu kinerja pelaku UMKM kuliner dikota 

makassar hal ini sangat berpengeruh pada pendapatan atau jumlah penjualan yang 

dihasilkan oleh UMKM kuliner di Kota Makassar dalam jangka waktu tertentu. 

Pendapatan kotor, jumlah penjualan, nilai transaksi rata-rata, dan pertumbuhan 

penjualan adalah indikatornya. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling dengan memilih orang-orang berdasarkan ciri-ciri khusus yang 

dimiliki sampel dan dipandang mempunyaisangkut paut erat dengan ciri-ciri 

atau sifat populasi yang sudahdiketahui sebelumya. Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan atau 

kriteriakriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti menentukan kriteria sampel yang 

dituju yaitu:  

a)  Responden adalah UMKM kota makassar terkhusus dibidang kuliner. 

b) Responden adalah UMKM bidang kuliner yang menggunakan ekonomi 

digital dan yang tidak menggunakan ekonomi digital 

2. Jenis dan Sumber data 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan metode  koesioner dengan skala likert. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data kuantitatif digunakan dalam penelitian ini sebagai bagian dari 

proses pegujian data setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data. Analisis ini 

menekankan pengujian teori-teori melalui pengukuran angka untuk variabel 

penelitian. Proses analisis data yang digunakan yaitu dengan melakukan analisis 

regresi sderhana, Uji kualitas data (validitas dan Reabilitas), uji asumsi klasik 

(uji outlier, uji normalitas, uji hipotesis, uji T) serta uji koefisien determinasi. 

Analisis data yang dilakukan menggunakan bantuan dari perangkat lunak IBM 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah Ekonomi Digital (X1), dan Kinerja 

pelaku UMKM (Y1), tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk menjelaskan variabel-

variabel ini tabel berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian  

 Sumber : Olah data SPSS 

Tabel di atas sebagai hasil dari analisis deskriptif sampel penelitian tentang nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Ekonomi Digital (X1) pada tabel 4.8 menunjukkan nilai minimum 

responden 13, nilai maksimum responden 41 , nilai mean 37,68 dan nilai standar 

deviasi 5,854. 

2. Kinerja pelaku UMKM Tabel 4.10 menunjukkan nilai minimum responden 13, 

nilai maksimum responden 42, nilai mean 37,66 dan nilai standar deviasi 6,000. 

 

1. Uji Kualitas Data 

1.1. Uji Validitas 

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau 

layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila corected item-Total correlation lebih 

besar dari r-tabel atau df = (N-2) = 0,181. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Olah data Primer (2024) 

Pada tabel 2 dapat dilihat jika semua item pertanyaan dinyatakan signifikan 

karena r hitung lebih besar daripada r tabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua item pertanyaan valid dalam penelitian ini. 

 

1.2.Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk menguji instrumen kuesioner yang digunakan 

dapat dipercaya atau tidak. Kuesioner dapat dikatakan reliable jika Cronbach’s Alpha > 

0,70. Berikut hasil uji reabilitas dari variabel-variabel yang diteliti. 

 

 

 

Variabel  Item R.Hitung R.Tabel Keterangan

X1.1 0,826 0,181 valid

X1.2 0,566 0,181 valid

X1.3 0,629 0,181 valid

Penggunaan Ekonomi Digital (X1) X1.4 0,648 0,181 valid

X1.5 0,577 0,181 valid

X1.6 0,535 0,181 valid

X1.7 0,560 0,181 valid

X1.8 0,679 0,181 valid

X1.9 0,652 0,181 valid

Y1.1 0,795 0,181 valid

Y1.2 0,565 0,181 valid

Y1.3 0,613 0,181 valid

Kinerja Pelaku UMKM (Y1) Y1.4 0,611 0,181 valid

Y1.5 0,552 0,181 valid

Y1.6 0,540 0,181 valid

Y1.7 0,534 0,181 valid

Y1.8 0,668 0,181 valid

Y1.9 0,620 0,181 valid
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Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel  

Cronbach's 

alpha Keterangan 

X 0,920 Reliable 

Y 0,924 Reliable 

         Sumber : Data primer yang diolah (2024) 

 

 Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa variabel Penggunaan ekonomi 

digital dan kinerja pelaku UMKM dapat dikatakan reliabel karena semua nilai 

Cronbach's Alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,70. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

2.1. Uji Outlier 

 Hasil uji outlier dengan menggunakan z-score menunjukan bahwa dari 90 

responden terdapat 7 data yang mempunyai nilai z-score. 

z-score prinsipsipnya adalah mengubah data asli ke bentuk standar, Z-score biasanya 

digunakan untuk: 

1. Mendeteksi outlier 

2. membandingkan kesemetrisan data ketika besarnya berbeda 

3. mengukur posisi relatif suatu nilai 

Outlier Z-score dapat dilakukan dengan menentukan nilai batas yang dikategorikan 

sebagai outlier, yaitu dengan cara mengkonversi nilai data dalam bentuk nilai 

standardized atau biasanya disebut dengan z-score 

1. sampel data < 80 dinyatakan outlier apabila nilai z- score yang dihasilkan lebih 

besar atau sama dengan 2,5. 

2. sampel data > 80 dinyatakan outlier apabila nilai z – score yang dihasilkan 

berkisar 3 sampai dengan 4. 

 
Gambar Uji 4. Uji outlier 

 

Berdasarkan gambar 4 angkat tersebut menunjukan 7 dari 90 responden adalah 

outlier. Hal ini berarti 83 responden yang dapat dianalisis lebih lanjut. 

 

2.2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah populasi data berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini, uji sampel Kolmogrov-Smirnov melalui pendekatan monte 

carlo taraf signifikasi 0,05 digunakan data dianggap berdistribusi normal jika signifikasi 

lebih besar dari 5%. 
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Tabel 5. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.34446189 

Most Extreme Differences Absolute .143 

Positive .126 

Negative -.143 

Test Statistic .143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .062d 

99% Confidence Interval Lower Bound .056 

Upper Bound .068 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 743671174. 

 

Sumber: Olah Data SPSS 

 Dari tabel One sample Kolmogrov-smirnov melalui pendekatan monte carlo 

diperoleh angka probalilitas atau Monte Carlo. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan 

dengan 0,05 atau menggunakan taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas, menggunakan pedoman sebagai berikut:  

1. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah 

tidak normal. 

2. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi data adalah 

normal. 

 Setelah melakukan uji outlier pada analisis uji sebelumnya terdapat 83 data 

responden yang dinyatakan outlier maka dari itu dilakukan data normalitas dengan uji 

One sample Kolmogrov-smirnov. Hasil uji normalitas tersebut sudah dikatakan normal 

dan signifikan melaui pengujian data menggunakan tranformasi data log10 dan LN 

kemudian dilakukan pengujian One sample Kolmogrov-smirnov dengan pendekatan 

monte carlo sehingga menghasilkan nilai 0,68 atau > 0,5 sehingga dianggap 

berdistribusi normal. 

 

3. Uji Hipotesis 

3.1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan linier antara satu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Tujuan analisis ini adalah untuk 

menentukan arah hubungan antara variabel. 
 

Tabel 6. 

Analisis Regresi Linear Sederhana  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.263 1.039  2.178 .032 

Y1 .941 .027 .968 34.766 .000 

a. Dependent Variable: X1 
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Sumber : Olah Data SPSS 

 

 Pada output ini dikemukakan nilai koefisien dari persamaan regresi sederhana 

yang digunakan dalam kasus ini adalah: 

Y = a + bX 

Dimana: 

Y = Kinerja Pelaku UMKM 

X = Penggunaan Ekonomi Digital 

a = Variabel konstan 

b = Koefiesien arah regresi linear 

 

 

Dari Ouput didapatkan model persamaan regresi : 

Y = 2,263 + 0,941 X 

a. 2,263 merupakan nilai konstansta jika nilai x dianggap 0 maka nilai dari  Kinerja 

pelaku UMKM adalah sebesar 2,263. 

b. 0,941 artinya variabel penggunaan ekonomi digital berpengaruh positif   

terhadap kinerja pelaku UMKM dan apabila variabel kinerja pelaku UMKM 

meningkat satu satuan maka kompetensi meningkat 0,941. 

 

3.2. Uji T 

 Uji t digunakan untuk mengevaluasi hipotesis penelitian tentang bagaimana 

masing-masing variabel independen berdampak secara parsial pada variabel dependen. 

Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 dan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka ada 

pengaruh antara variabel independen dan dependen, sedangkan jika nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel, maka tidak ada pengaruh 

antara variabel independen dan dependen. 

 
Tabel 7. Uji T 

        Coefficientsa 

 

T Sig. 

2.178 .032 

34.766 .000 
 

Sumber: Olah data SPSS 

 

 Pada tabel diatas thitung pada penggunaan ekonomi digital adalah 2,178 pada 

derajat bebas (df) + N – 2 = 83 – 2 = 81, Maka ditemukan rtabel sebesar 1,166. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa thitung > ttabel (1,66) dan nilai sig < 0,05 maka dapat 

dikatakan variabel berpengaruh positif terhadap variabel kinerja pelaku UMKM: 

1. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak secara statistik adalah signifikan, dari hasil uji 

t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) berarti terdapat pengaruh 

yang erat antara penggunaan ekonomi digital terhadap kinerja pelaku UMKM. 

2. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima artinya secara statistik adalah tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara penggunaan ekonomi digital Kinerja pelaku 

UMKM. 

3. Berdasarkan kriteria diatas maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti penggunaan 

ekonomi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM. 
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Dari hasil analisis data penelitian diatas maka ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 

ekonomi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaku UMKM. 

 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pembahasan: 

Ekonomi digital memungkinkan UMKM kuliner untuk menjangkau pasar yang lebih 

luas, meningkatkan efisiensi operasional, dan mempercepat proses transaksi, Dengan 

memanfaatkan platform e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran digital. 

UMKM kuliner juga dapat meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pemasaran, 

dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Penggunaan ekonomi digital juga dapat 

membantu UMKM kuliner dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan pengembangan 

bisnis yang lebih baik. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

penggunaan ekonomi digital terhadap kinerja pelaku UMKM. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa ekonomi digital berpengaruh terhadap kinerja pelaku UMKM. Hal 

ini berarti ketika ekonomi digital bisa diterapkan oleh pelaku usaha jangkauan terhadap 

konsumen lebih bisa tercapai secara maksimal. Dengan kata lain ekonomi digital 

membawa peluang besar terhadap peningkatan kinerja pelaku UMKM karena segala 

aktifitas ekonomi menjadi lebih praktis, mudah dan efisien.   

Hal ini sejalan dengan Penelitian Arinda, (2021) Hasil dari riset menampilkan 

jika sebagian besar pelaku UMKM memakai serta menggunakan media sosial selaku 

fasilitas buat melaksanakan bisnisnya. media sosial dalam bisnis berperan sebagai 

fasilitas promosi produk/ jasa, memudahkan transaksi, memperoleh pelanggan baru 

dengan jangkauan yang lebih luas. Hingga, dampak yang di hasilkan media sosial untuk 

pelaku UMKM di Kota Bandar Lampung ialah meningkatkan kinerja UMKM, 

meningkatkan kinerja pemasaran, serta interaktif terhadap pelanggan.  

 

Berdasarkan perbedaan penelitian sebelumnya peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

Hasil Penelitian: 

Penggunaan Ekonomi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pelaku UMKM Kuliner di Kota Makassar.Maka dari itu dapat dismpulkan 

bahwa semakin tinggi penggunaan ekonomi digital oleh UMKM kuliner, maka semakin 

meningkat pula kinerja pelaku UMKM tersebut. Penggunaan ekonomi digital juga 

memudahkan UMKM dalam melakukan pemasaran, penjualan, dan distribusi produk 

secara online, sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

penjualan. Dimensi-dimensi penggunaan ekonomi digital yang berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pelaku UMKM kuliner yaitu Penggunaan platform e-commerce, 

Pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, Penggunaan sistem pembayaran digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan yaitu mengenai 

“Pengaruh Penggunaan Ekonomi Digital Terhadap Kinerja Pelaku UMKM di Kota 

Makassar”, maka ditarik kesimpulan bahwa variabel  Penggunaan Ekonomi Digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pelaku UMKM Kuliner di Kota 

Makassar. 
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SARAN 

1. Bagi UMKM kuliner Kota Makassar  

Dari hasil penelitian ini menunjukan penggunaan ekonomi digital berpengaruh 

terhadap kinerja pelaku UMKM kuliner di wiliyah kota Makassar. Maka dari 

perlunya memperluas penggunaan ekonomi digital dalam hal ini sosial media 

dan aplikasi agar lebih meningkatkan kuliatas penjualannya. Dengan 

peningkatan kualitas tersebut para UMKM kuliner dapat bersaing dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya terkait penggunaan ekonomi digital terhadap kinerja pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah kuliner di wiliyah kota Makassar 
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